
 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 
 

 

 



 



 



ABSTRAK 

 

Sumiyani NIM 190401029. Pembimbing I Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd.I dan 

Pembimbing II Dr. Nurhasanah, M.Si Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana IAIN Ambon 2021. Judul Tesis Manajemen  Laboratorium Agama 

Dalam Peningkatan Mutu pembelajaran fiqh di MTS Negeri Ambon. 

 Studinya dilatarbelakangi oleh kurangnya semangat dan semangat siswa dalam 

pembelajaran fiqh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi laboratorium agama dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fiqh di MTs Negeri Ambon dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat pengelolaan laboratorium agama dalam mensosialisasikan kualitas 

pembelajaran fiqh di MTs Negeri Ambon. MTs Negeri Ambon dan cara mengatasinya. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan Kualitatif. 

Sebagai subjek penelitian yaitu kepala madrasah, pengelola laboratorium agama, dan guru 

fiqih. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi wawancara dan observasi serta menggunakan analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Dalam perencanaan sebelumnya diadakan 

sarana dan prasarana pengajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di laboratorium. 

(2) Pelaksanaan laboratorium Agama dengan menyesuaikan jadwal pembelajaran yang 

telah diatur. Dan dalam pelaksanaan pembelajaran guru Fiqih menyusun rpp dan silabus 

serta menyampaikan materi berdasarkan rpp dan silabus yang telah disusun dan dalam 

penyampaian materi guru menggunakan metode sesuai materi yang diajarkan. Pada tahap 

akhir guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah disampaikan. Semuanya 

memberikan kata-kata yang dapat menimbulkan semangat yang kemudian ditutup dengan 

doa penutup majelis. (3) Pada tahap akhir guru memberikan kesimpulan tentang materi 

yang telah disampaikan. Semuanya memberikan kata-kata yang dapat menimbulkan 

semangat yang kemudian ditutup dengan doa penutup majelis Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan tujuan agar guru mengetahui kelemahan dan kekurangan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di laboratorium, dan evaluasi alat praktikum dilakukan 

pada akhir semester. Penilaian yang dilakukan terhadap kompetensi yang telah dicapai 

siswa dilakukan pada setiap akhir pembelajaran Fiqih di laboratorium, dengan beberapa 

teknik yaitu tes tertulis, tes tugas dan tes tidak tertulis: Faktor pendukung berupa fasilitas 

yang ada. yang disiapkan cukup memadai baik alat, bahan dan media dalam pembelajaran 

fiqih semangat, kerjasama yang baik antara guru dengan siswa dan juga guru yang 

berkompeten di bidang kajian dan dalam penggunaan, media bahan dan alat praktikum, 

keterbatasan lahan, kemudian belum adanya teknisi , Adapun solusi dari kendala yang 

dialami yaitu mengalokasikan dana bantuan berupa dana bos untuk mengadakan alat bantu 

berupa proyektor atau pihak sekolah mengajukan ke kandepak mengenai alat peraga yang 

dibutuhkan sekolah. Dan mengadakan penerimaan pegawai teknis agar sekolah memiliki 

teknologi khusus. 

Kata kunci: Manajemen Laboratorium, Mutu, Pembelajaran Fiqih 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

Sumiyani NIM 190401029. Mentor I Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd.I and mentor II Dr. 

Nurhasanah, M.Si Program Study islamic religious education, Pascasarjana IAIN 

Ambon 2021. The title of the thesis on religious laboratory management in improving 

the quality of fiqh learning in MTS Ambon.  

His studies were motivated by the lack of enthusiasm and enthusiasm of students in 

fiqh learning. This study aims to find out how to plan, implement and evaluate the religious 

laboratory in improving the quality of fiqh learning in MTs Negeri Ambon and to find out 

the supporting factors and obstacles to the management of religious laboratories in 

notarizing the quality of fiqh learning in MTs Negeri Ambon and how to solve them. 

Researchers use a qualitative descriptive type of research with a Qualitative approach.As 

the subject of the study, namely the head of the madrasa, the manager of the religious 

laboratory, and the fiqh teacher. 

The data collection techniques used in this study are documentation interviews and 

observations and using data analysis, namely data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions or verification.  

This study shows that: (1) In prior planning, infrastructure and teaching facilities 

are held as a support for learning activities in the laboratory. (2). The implementation of the 

Religion laboratory is by adjusting the learning schedule that has been arranged. And in the 

implementation of learning, Fiqih teachers prepare rpp and syllabus and deliver material 

based on the rpp and syllabus that have been prepared and in the delivery of material the 

teacher uses methods according to the material taught. At the final stage the teacher gives a 

conclusion regarding the material that has been delivered. All of them gave words that 

could cause encouragement which was then closed with the closing prayer of the assembly. 

(3) At the final stage the teacher gives a conclusion regarding the material that has been 

delivered. All of them gave words that could cause encouragement which was then closed 

with the closing prayer of the assembly. Learning evaluation is carried out with the aim 

that teachers know the weaknesses and shortcomings in carrying out the learning process in 

the laboratory, and the evaluation of practicum tools is carried out at the end of the 

semester. The assessment carried out on the competencies that have been achieved by 

students is carried out at the end of each Fiqih learning in the laboratory, with several 

techniques, namely written tests, assignment tests and unwritten tests: Supporting factors in 

the form of facilities that are prepared are quite adequate both tools, materials and media in 

learning fiqh enthusiasm, good cooperation between teachers and students and also 

teachers who are competent in the field of study and in use, media materials and practicum 

tools, limited land, then the absence of technicians, As for the solution to the obstacles 

experienced, namely allocating aid funds in the form of boss funds to hold tools in the form 

of projectors or the school applying to the kandepak regarding the teaching aids needed by 

the school. And holding the admission of technical employees so that the school has a 

special technology. 

                         Keywords: Laboratory manajement,quality, fiqh learning 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


